BAB V

ANALISIS PEMBAHASAN

Setelah eksisténsi mebél ukir Jepara di coba ditelu-
suri berdasarkan berbagai sumber dan referensi yang
perhasil di himpun, dapat diketahui bahwa perjalanan
panjang para perajin di daerah itu, Dbelumlah dapat
ditetapkan secara tegas sejak kapan mebel ukir Jepara
mulai ada. Pada masa berkembangnya kerajaan Xalingga
(lo-ling) yang masih dalam perdebétan di antara para pakar
sejarah tentang di mana letak yang sesunggunnya,
menyebabkan kurangnya keberanian meletakkan keberangkatan
mebel wukir Jepara  dari - periode tersebut. Meskipun
demikian, apabila telah ada kesepakatan tentang
keberadaan | kerajaan, \ Xalingga tersebut, maka dapat
ditelusuri 1lebih jauh kemungkinan eksistensi mebel ukir
Jepara sudah ~dimulai dalam arti pventuk dan fungsinya
masih sederhana. Ial itu demikian _ikarena di dalam
kehidupan masyarakat pesisir pantal yang banyak bergaul
dengan dunia pelayaran, dan ini telan diketahui nenek
moyang kita adalah kaum bahari yang terandalkan, dan lagi
xekayaan alam berupa tersediaanya bahan baku di Jawa yang
cukup besar, melalui pengalaman pembuatan perahu dan
xapal layar itu, sangat dimungkinkan pemenuhan kebutuhan
nidup berupa perabot rumah tangga sudah dikenal pula.
Sudah tentu, kejadiannya setelah masyarakat hidup menetap
dan bercocok tanam, sehingga pengenalan pembuatan rumaan

dan perlengkapannya perlu diadakan. Apabila hubungan
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antar daerah dan bangsa-bangsa di Asia Tenggara telan
berlangsung lama sebelum Kalingga, 1tu tentu merupakan
indikasi telah terjalinnya hubungan pengaruh di antara
mereka. Pengaruh ~ mempengaruhi untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup adalah suatu. yang terjadi secara
wajar, dan jika ini benar maka dimungkinkan pengalaman
para pendatang untuk menawarkan barang-barang dan
ketrampilan tertentu telan terjadi. Oleh karena 1itu,
bangku yang terbuat dari gading untuk singgasana Ratu
Shima mungkin merupakan barang impor, tetapi setelah itu
masyarakat tentu terpengaruh untux membuatnya sendiri,
dengan bahan yang paling dekat ada pada mereka. Dan kayu
mempunyai peluang saangat pesar.

Yeskipun demikian, _dengan _sangat sedikitnya
informasi yang Dberhasil @ diketahui, timbul kekurang
beranian untuk meletakkan eksistensi mebel ukir Jepara
telah ada pada masa 1itu.

JIka berdasarkan data yang berhasil diketahui, maka
paling cepat eksistensi mebel ukir Jepara baru terjadi
paling Jjauh baru Dberani. _menetapkan sejak runtuhnya
kerajaan Majapahit. Hal itu disebabkan, telah terjadi
perpindahan tenaga ahli dari kerajaan Majapahit yang
diboyong ke Demak, untuk meneruskan bidang keahliannya
dalam mendukung hegemoia baru pemerintanan Demak,
Bukti-bukti untuk ini nampak sudah mulai banyak ditulis
para ahli, sehingga Jjika diteliti secara lebib mendalanm
akan dapat diungkapkan Kenyataannya.

Memperhatikan letak Jepara yang sangat strategis

sebagai pelabuhan penting sejak pemerintahan Demak, dan
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lagi Xkehidupan Xaum bangsawan sudah merambah sampai ke
daerah itu, seperti diketahui Jepara kemudian menjadi
pusat pemerintahan dan seterusnya menjadi ibu kota
pesisir utara Jawa,“serta mémpertimbangkan bahwa umumnya
para seniman berdomisili di pusat-pusat kota, maka dapat
ditetapkan dengan penuh keyakinan, bahwa sejak
pemerintahan kerajaan Islam di Indonesia ini, mebel ukir
Jepara telah hadir. Selanjutnya sesuai ‘dengan
perkembangan dan peningkatan kebutuhan hidup masyarakat
pemakai, peningkatan dan perkembangannya Jjuga semakin
dipacu,

Hal—hal yang dikemukakan di atas menjadi suatu
kenyataan ketika Raden Ajeng Kartini = yang putera
bangsawan dJepara itu menaruh perhatian besar terhnadap
kesenian ini, sehingga sampai pada suatu kondisi sebagail
materi yang diperdagangkan. ilebel ukir Jepara selanjutnya
telah menjadi salah satu komoditas yang ditawarkan kepada
masyarakat luas, bahkan promosinya sampal ke luar negeri.

Usaha-usaha yang dirintis EKartini itu, tidaklah
sia-sia, karena setelah Indonesia merdeka, terlebinh lagl
pada era pembangunan di segala bidang ini, mendorong
industri mebel ukir Jepara ﬁeraih posisi penting dan
menjadi andalan daerah.

Demikianlah pada akhirnya secara historis, dapat
ditetapkan bahwa periodisasi perkembangan mebel ukir
Jepara: pertama pada masa pertumbuhan dan perkembangan
Islam di ‘Indonesia; kedua pada masa pertumbuhan dan
perkembangan pengaruh Eropa  Barat, khususnya dari

Portugis, Belanda, dan Inggris.; ketiga pada masa kemer-
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kemerdekaan; dan Kkeempat pada masa pembangunan dalam
rangka mengisi kemerdekaan. Periodisasi 1ini dipandang
dapat dipertanggungjawabkan, deagan pertimbangan, kecuali
selaras dengan periétiwa-pefistiwa penting di Indonesia,
juga pada masa-masa seperti dijelaskan 1tu mempunyai
wekhususan tersendiri yang menyangkut lahirnya gaya seni
tertentu sebagai akibat terbentuknya suatu situasi dan
kondisi vang menyertainya. roudisi-kondisi itu
berpengaruh besar bagi kegiatan cipta seni di bidaag
mebel ukir Jepara, di saamping terjadi pula perubahan dan
peningkatan pvopulasi serta daerah jangkauan pemasaran dan
kKegunaannya.

Sebagai kata akhir dari laporan ini, perlu kiranya
disampaikan, bahwa apa yang dihasilkan masih Jjauh dari
apa yang diharapkan. 0Oleh karena itu peneliti memandang
masih perlu dikembangkan lebih Jjauh penggalian
sumber-sumber -yang dapat memperjelas eksistensi mevel
ukir Jepara ini. dari periode~%ke periode selanjutnya.
Meskipun demikian, diharapkan hasil” penelitian yang
sederhana ini akan dapat memberi manfaat bagi mereka yang

memerlukannya.
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